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ABSTRAK

Persimpangan merupakan hal vang paling penting dalam
menentukan kapasitas dan waktu perjalanan pada suatu jaringan jalan.
Pengaturan persimpangan dengan menggunakan (ampu lafulinias
(simpang bersinval) mengalokasikan walktu hijau untuk semua lengan
sesuai dengan volume kendaraan dan mengasumsikannyva segera dapat
memasuki daerah simpang pada saal mendapat sinval hijan.

Dari data survey lalulintas persimpangon Lubuk Begalung
Bv  Pass setelah dilakukan analisa fterhadap kondisi  eksisting,
didapatkan bahwa derajat kejenuhan (DS) = 0.85. ini berarti simpang
tersebut mendekati lewat jenuh yang menyvebabkan antrian panjang
pada saat kondisi jam puncak. Untuk ity dilakukan tindakan-tindakan
diantaranya pengaturan kembali terhadap walktu siklus, waktu hijau dan
geomeltrik pada persimpangan ini.

Setelah dilakukan analisa kinerja lalulinias diperoleh bahwa
pengaturan simpang terbaik adalah dengan optimasi  perubahan
geometrik. Dengarn pemisahan gerakan lurus dan gerakan belok kanan
pada masing-masing lengan. Waktu siklus 130 detik,, derajat kejenihan
1,32 pada kondisi eksisting menjadi 0,791. Panjang antrian maksimum
berubah dari 212 m menjadi 31 m.

Kata Kunci : Derajat kejenuhan, Waktu hijau, Tundaan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan kota menjadi sentral kegiatan perekonomian,

pemerintahaan, pendidikan dan industri mengundang para pendatang
untuk berurbanisasi, akibatnya pertumbuhan jumlah penduduk
meningkat dengan pesat. Meningkatnya kepadatan penduduk ini
menimbulkan berbagai permasalahan termasuk masalah transportasi.

Sama halnya dengan kota lain di Indonesia, kota Padang juga
mengalami peningkatan di berbagai sektor seperti sarana pendidikan,
perdagangan, penyebaran kawasan pemukiman ke pinggiran kota,
kawasan industri di luar kota dan jasa pelabuhan laut, yang
menimbulkan berbagai  permasalahan seperti masalah kebersihan
lingkungan, polusi udara, penggunaan tanah perumahan, dan
Tansportasi.

Khusus untuk transportasi, permasalahan yang dihadapi oleh
kota Padang adalah tidak seimbangnya volume kendaraan yang lewat
pada waktu-waktu tertentu dengan kapasitas jalan yang ada. Di beberapa
salan dan persimpangan, pada jam-jam sibuk terjadi kemacetan dengan
anirian yang cukup panjang.

Salah satu persimpangan di pinggiran kota Padang yang sering
mengalami kemacetan adalah simpang ‘Lubuk Begalung - By Pass’.
Simpang ini melayani lalulintas kendaraan yang akan menuju pusat
&oe2. kendaraan yang berasal dari pusat kota, kendaraan dari kawasan
mZustri menuju pelabuhan laut atau luar kota, kendaraan dari pelabuhan
@ menuju luar kota, maupun kendaraan dari luar kota menuju luar

iz lain, dengan komposisi lalulintas sebagian besar kendaraan berat
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(truk, bis kota, dan bis antar kota), kendaraan ringan (kendaraan pribadi
dan angkutan kota) dan sepeda motor. Akibat komposisi yang beragam
ini sering terlihat berbagai pelanggaran marka dan aturan pada
persimpangan tersebut terutama jam sibuk. Sa_llah satu penyebabnya
adalah perilaku pengemudi yang berhenti pada badan jalan untuk waktu
yang singkat bahkan sampai agak lama. Kendaraan yang sering
melakukan hal ini adalah kendaraan umum, antara lain truk, bis kota,
bus antar kota dan angkutan kota (angkot). Perhentian kendaraan pada
badan jalan baik singkat apalagi ‘untuk jangka waktu yang lama akan
mengganggu arus lalulintas. Pada salah satu kaki simpang terdapat
penyempitan lajur atau lebar jalan yang dapat digunakan kecil.
Penyebaran kawasan pemukiman ke pinggiran kota, kawasan industri di
luar kota telah mengakibatkan semakin padatnya persimpangan ini

Oleh karena itu diperlukan adanya usaha untuk memperbaiki
kinerja persimpangan Lubuk Begalung — By Pass.

1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah melakukan pengaturan
ulang persimpangan Lubuk Begalung — By Pass, yang berupa simpang
bersinyal sehingga kinerja persimpangan tersebut diharapkan menjadi.
lebih baik.

1.3 Manfaat Penulisan

Manfaat penulisan tugas akhir ini adalah melakukan tinjauan
dan analisa terhadap kondisi existing persimpangan Lubuk Begalung —
By Pass berdasarkan data-data yang diperoleh dari survey lapangan,
sehingga didapatkan suatu gambaran kinerja  dari persimpangan

tersebut.



BAB YV
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Dari Pembahasan yang telah difakukan maka dapat disimpuikan
bahwa. kinerja persimpangan bersinyal kondisi eksisting persimpangan
Lubuk Begalung-By Pass dengan 4 fase didapatkan :

e Waktu siklus selama 160 detik

e Decrajat kejenuhan 1.320

e Panjang antrian 227 meter

e Tundaan rata-rata simpang 212.66 det/smp
e Kendaraan terhenti rata-rata 1.388 stop/smp

Ternyata kinerja persimpangan bersinyal kondisi cksisting ini
kurang efektif, maka optimasi terbaik yang didapat untuk memperbaiki
kinerja persimpangan terscbut adalah dengan melakukan optimasi
perubahan peometrik yaitu dengan penambahan lebar pendekat utara
sebesar 1.5 m, Iebar pendekat selatan scbesar | m. dan lebar pendekat
barat sebesar 1 m, didapatkan :

e Waktu siklus maksimum 130 detik

e Derajat kejenuhan 0.828

e Panjang antrian 154 meter

¢ Tundaan rata-rata simpang 57 det/smp

*  Kendaraan terhenti rata-rata 0.747 stop/smp

3.2 Saran
Perencanaan yang diambil untuk melakukan analisa kinerja
persimpangan  diharapkan mengutamakan langkah vang paling

ckonomis.
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